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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan masalah yaitu, 

kurangnya media pembelajaran khususnya pada pembelajaran tematik 

sebagai penunjang saat pelaksanaan pembelajaran, adanya kejenuhan 

yang dirasakan peserta didik saat proses pembelajaran karena media  

yang digunakan hanya buku tematik dan vidio pembelajaran saja. 

Sehingga peneliti akan mengembangkan sebuah media buku tiga 

dimensi dilengkapi pop up book dan boneka jari pada pembelajaran 

tematik kelas v tema lima subtema satu pembelajaran kedua, adalah 

seperangkat buku yang dikemas untuk menciptakan kegiatan belajar 

lebih menyenangkan. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kelayakan, serta respon peserta didik terhadap 

media buku tiga dimensi dilengkapi pop up book dan boneka jari pada 

pembelajaran tematik kelas v tema lima subtema satu pembelajaran 

kedua. 

 Penelitian ini dilakukan oleh peneliti ialah penelitian 

pengembangan dengan meggunakan model ADDIE yaitu analisi 

(analysis), desain (design), pengembangan (development), 

implementasi (implementation), evaluasi (evaluation). Validasi 

kelayakan dilakukan dengan beberapa ahli yakni dua validator media, 

dua validator bahasa, dan dua validator bahasa, serta dua pendidik. Uji 

coba skala kecil denga 25 peserta didik di SD N 1 Pajaresuk dan uji 

coba skala besar dengan 32 peserta didik di MIN 1 Bandar Lampung. 

 Berdasarkan tahapan-tahapan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa media buku tiga dimensi dilengkapi pop up book dan boneka 

jari pada pembelajaran tematik kelas v tema lima subtema satu 

pembelajaran kedua memperoleh hasil rata-rata dari ahli media 81% 

yang termasuk dalam kategori “sangat layak”, kemudian ahli bahasa 

memperoleh hasil rata-rata 89% dengan kategori “sangat layak”, dan 

ahli materi memperoleh hasil rata-rata 93% dengan “sangat layak”. 

Penilaian yang dilakukan oleh pendidik memperoleh hasil rata-rata 

98% dengan kategori “sangat layak”, respon peserta didik skala kecil 

memperoleh hasil rata-rata 89% termasuk dalam kategori sangat 

layak, dan respon peserta didik skala besar memperoleh hasil rata-rata 
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94% termasuk dalam kategori “sangat layak”. Hal ini menunjukan 

media buku tiga dimensi dilengkapi pop up book dan boneka jari pada 

pembelajaran tematik kelas v tema lima subtema satu pembelajaran 

kedua layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

Kata kunci: Boneka jari,  Media pembelajaran, Pop Up Book,

            Tematik 
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ABSTRACT 

 

This research is based on the problem, namely, the lack of 

learning media, especially in thematic learning to support the 

implementation of learning, the boredom felt by students during the 

learning process because the media used are only thematic books and 

learning videos. So the researcher will develop a three-dimensional 

book media equipped with pop up books and finger puppets in class V 

thematic learning, theme five, subtheme one, second learning, which 

is a set of books packaged to create more enjoyable learning 

activities. This research was conducted with the aim of determining 

the level of feasibility, as well as students' responses to three-

dimensional book media equipped with pop up books and finger 

puppets in class V thematic learning with themes five subthemes one 

second lesson. 

This research was carried out by researchers, namely 

development research using the ADDIE model, namely analysis, 

design, development, implementation, evaluation. Feasibility 

validation was carried out with several experts, namely two media 

validators, two language validators, and two language validators, as 

well as two educators. Small scale trial with 25 students at SD N 1 

Pajaresuk and large scale trial with 32 students at MIN 1 Bandar 

Lampung. 

Based on these stages, it can be concluded that three-

dimensional book media equipped with pop up books and finger 

puppets in class V thematic learning, theme five, subtheme one, 

second learning obtained an average result from media experts of 

81% which was included in the "very feasible" category, then Linguist 

experts obtained an average result of 89% in the "very adequate" 

category, and material experts obtained an average result of 93% 

with "very adequate". The assessment carried out by educators 

obtained an average result of 98% in the "very feasible" category, the 

response of small scale students obtained an average result of 89% 

which was included in the very feasible category, and the response of 

large scale students obtained an average result of 94% included in the 
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“very feasible” category. This shows that three-dimensional book 

media equipped with pop up books and finger puppets in class V 

thematic learning, theme five, subtheme one, second learning is 

suitable for use in the learning process. 

 

Keywords: Finger puppets, learning media, Pop Up Book, Thematic 
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MOTTO 

 

                         

                    

 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat 

menasehati supaya menetapi kesabaran. 

(Q.S. Al „Ashr, 1-3) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam proposal kali ini berjudul “Pengembangan Buku ajar 

3D (Tiga dimensi) Dilengkapi Pop Up Book dan Boneka Jari 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Tema 5 Subtema 1 

Pembelajaran ke 2 ”, untuk memudahkan mengenai judul 

proposal dan supaya tidak menimbulkan kesalah pahaman maka di 

jelaskan secara singkat terkait judul proposal. Pengembangan 

adalah sebuah proses yang dipakai dalam mengembangkan dan 

validasi produk pendidikan.
1
 Penelitian kali ini dalam maksud 

pada pengembangan yakni dikembangkannya sebuah produk 

untuk makin baik dengan mengembangkan media belajar secara 

menarik. 

Bahan ajar merupakan suatu media berisi informasi juga 

wawasan yang bisa dipelajari pada orang yang memakainya. 

Aktifitas pembelajaran, bahan  ajar berguna sebagai media yang 

menjadi perantara proses penyampaian informasi, pengetahuan, 

keterampilan dari narasumber kepada orang yang belajar. 

Penggunaan bahan ajar dalam proses belajar dapat menambahkan 

minat bahkan mempermudah dan mempersingkat proses 

pembelajaran, karena bahan ajar sendiri dapat menarik minat 

peserta didik sekaligus sebagai fasilitas belajar.
2
 Bahan ajar 

sendiri bisa berbentuk benda, ataupun orang yang bisa 

memfasilitasi proses belajar. Pemakaian bahan ajar misalkan buku 

teks, tugas belajar, juga bahan pendukung lainnya hendak bisa 

membuat mudah, memberi motivasi, memperbaiki, juga menaikan 

kegiatan belajar juga pembelajaran. Bahan ajar merupakan suatu 

                                                     
1Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, ed. Nita Nur. M 

(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2018), h. 27 
2Benny A. Pribadi dan Dewi A. Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar 

(Banten: Unversitas Terbuka, 2019), h. 1.1 
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penyokong dalam proses pembelajaran selama ini, karena dapat 

mempermudah proses pembelajaran baik bagi guru maupun bagi 

peserta didik, serta dapat mengarahkan pembelajaran sesuai 

dengan yang diinginkan dan dicapai. 

Buku merupakan kumpulan kertas yang berisi teks dan 

gambar dicetak berisi materi ataupun informasi dimana disatukan 

menjadi satu kesatuan kemudian diberikan cover/sampul pada 

bagian awal dan bagian akhir. New Columia Encyclopedia 

mengartikan buku ialah suatu karya tulis yang sangat baik dengan 

bentuk naskah dan bentuk cetak yang tebal dan panjang, bukupun 

dapat menjadi sarana berkomunikasi.
3 

Pada proses pembelajaran 

buku merupakan media yang sangat membantu baik pendidik dan 

peserta didik. 

Media tiga dimensi menurut Nana Sudjana dalam jurnal 

ilmiah Ari Krisnawati dan Supriyono, menyampaikan alat peraga 

yang memiliki panjang, lebar dan tinggi.
4
 Tiga dimensi (disingkat 

3D) Istilah ini biasanya digunakan dalam bidang seni, animasi, 

komputer dan matematika. Setiap bangun dari tiga dimensi 

memiliki kapasitasnya sendiri, disebut juga dengan volume. Jadi 

tiga dimensi dalam penelitian ini yang dimaksud adalah buku 

yang memiliki volume dimana mencakup panjang, lebar, dan 

tinggi. Contohnya yakni buku dengan model pop up, boneka jari 

dan masih banyak lagi. Bertujuan menarik minat membaca anak 

serta variasi dalam pembelajaran agar pembelajaran menarik dan 

efektif. 

Pop Up Book ialah buku dengan tampilan kertas yang timbul 

dimana berupa tiga dimensi yakni memiliki panjang, lebar, tinggi, 

dan volume. Pendapat Dewantari mengenai Pop Up ialah kartu 

atau buku yang pada saat dibuka akan menampilkan tiga dimensi 

                                                     
3Arin Prajawinanti, “Pemanfaatan Buku Oleh Mahasiswa Sebagai Penunjang 

Aktifitas Akademik Di Era Generasi Milenial,” Pustaka Karya Vol. 8 No. 15 (2020) : 

37, https://tinyurl.com/5yrb8k8t 
4Ari Krisnawati dan Supriyono, “Penggunaan Media Tiga Dimensi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar di Sekolah Dasar,” Penggunaan Media Tiga Dimensi 

Vol. 01, No. 02 (2013) : 2 – 3, https://tinyurl.com/ybnx3rar 

https://id.wikipedia.org/wiki/Seni
https://id.wikipedia.org/wiki/Animasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Komputer
https://id.wikipedia.org/wiki/Matematika
https://id.wikipedia.org/wiki/Volume
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atau timbul.
5
 Pop Up book didesain dengan sekreatif mungkin dan 

menyesuaikan dengan materi yang akan disampaikan yang 

tentunya dapat menarik minat belajar siswa yang nantinya 

berdampak pada hasil belajar peserta didik. 

Boneka merupakan bentuk tiruan baik manusia ataupun 

hewan dalam skala lebih kecil. Boneka ialah model yang 

menyerupai manusia (contohnya Bert), dan hewan.
6
 Sedangkan 

boneka jari ialah boneka dengan skala lebih kecil lagi seukuran 

jari yang dimasukkan ke jari tangan.
7
 Boneka jari ialah salah satu 

media pembelajaran yang ada dimana digunakan untuk 

menggantikan peran manusia ataupun hewan dalam pembelajaran 

menggunakan metode bermain peran. Tentunya dengan bantuan 

media boneka jari dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Pembelajaran tematik termasuk sebuah konsep belajar dengan 

mengaitkan sebagian mata pelajaran guna memberi pengalaman 

dengan bearti dengan peserta didik. Pada model ini, pendidik 

mesti mempunyai keahlian membentuk bagian keterpaduan lewat 

satu tema. Belajar tematik begitu menuntut kreatifitas guru pada 

menentukan juga pengembangan tema belajar. Aktivitas belajar, 

bahan ajar yang dipakai bisa memberi dampak penting pada 

proses belajar ialah, pembuatan materi belajar makin baku dan 

standar, berkurangnya terjadi perbedaan pola pikir ataupun 

kesalahan persepsi dengan aktivitas belajar, bertambahnya 

kemauan belajar peserta didik, bisa menaikan daya memori pada 

hal penting dengan isi materi belajar. Bahan ajar sengaja dibuat 

secara baku atau standar sesuai dengan kegunaan untuk sasaran 

yang akan menggunakannya. Proses penggunaan bahan ajar maka 

penggunanya akan mendapatkan materi/informasi yang standar 

                                                     
5Elisa Diah Masturah, dkk, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up 

Book Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III Sekolah Dasar,” EDUTCH Universitas 

Pendidikan Ganesha Vol. 6 No. 2 (2018) : 214, https://tinyurl.com/ywab2tu6   
6Winda, “Boneka Jari Sebagai Media Pembelajaran Kelas Rendah Sekolah    

Dasar,” Edu Humaniora Vol. 6 No. 1 (2014) : 17, https://tinyurl.com/6uepkmxr 
7Charaka Putra Bakti, dkk, “Boneka Jari Sebagai Media Untuk Menumbuhkan 

Rasa Percaya Diri Anak Usia Sekolah Dasar,” Universitas Ahmad Dahlan, 

https://tinyurl.com/2p8t3yfe 
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dengan kemampuan atau tingkatannya. Pembelajaran tematik 

ialah proses belajar yang menggunakan tema sebagai kesatuan 

mata pelajaran dalam proses pembelajaran.
8
 

Kelas lima, adalah kelas yang didalamnya terdapat peserta 

didik yang akan dijadikan sebagai objek penelitian yang menjadi 

salah satu hal yang perlu diketahui oleh peneliti mengenai 

pengembangan buku ajar tiga dimensi dilengkapi pop up book dan 

boneka jari pada pembelajaran tematik kelas lima tema lima 

subtema dua pembelajaran ke dua. 

Tema lima subtema satu pembelajaan ke dua merupakan 

materi buku yang akan dikembangkan dimana muatan materinya 

yakni pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan bahasa 

Indonesia dengan tema komponen ekosistem. Agar pembelajaran 

materi komponen ekosistem mudah dipahami sehingga tujuan 

pembelajaranpun tercapai. 

Jadi maksud penulis dari judul skripsi tentang 

Pengembangan  Buku ajar 3D (Tiga dimensi) Dilengkapi Pop 

Up Book dan Boneka Jari Pada Pembelajaran Tematik Kelas 

V Tema 5 Subtema 1 Pembelajaran ke 2 adalah 

mengembangkan media pembelajaran yang mampu  

meningkatkan gemar membaca anak serta interaksi antara guru 

dan siswa aktif dengan buku pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik untuk dibaca dan dipelajari. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 

mendorong upaya- upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-

hasil teknologi dalam proses belajar.
9 

Oleh karena itu 

diperlukannya sumber daya manusia dengan bermutu, kualitas 

SDM bisa dihasilkan pada pendidikan yang bermutu. Pendidikan 

                                                     
8E. Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari F. (Jakarta Timur: PT 

Bumi Aksara, 2020), h. 227 
9Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media Pembelajaran 

(Jakarta: Kencana, 2020), h. 3-4 
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ada peranan begitu penting guna menaikan sumber daya manusia 

dalam bermutu, dengan itu pendidikan termasuk bekal ataupun 

investasi jangka panjang yang mesti dinaikan mutunya. 

Tujuan pendidikan membentuk manusia menjadi peserta didik 

dengan ada sikap profesional, sikap dewasa pada sikap spiritual, 

social, intelektual, emosional, juga bisa disesuaikannya diri pada 

teknologi juga perkembangan ilmu wawasan. Diterangkan UU 

No: 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 bahwasanya pendidikan 

nasional mempunyai kegunaan pengembangan keahlian juga 

pembentukan watak dan peradaban bangsa dalam bermartabat, 

pada tujuan dikembangkannya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia mandiri, berilmu, kreatif, juga menjadi warga Negara 

dalam demokratis maupun bertanggung jawab, berakhlak mulia, 

sehat juga beriman dan taqwa dengan Tuhan Yang Maha Esa.
10

 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 dapat 

didefinisikan sebagai proses tumbuh kembang seluruh kemapuan 

yang dimiliki manusia serta perilaku manusia secara terdidik 

dengan tujuan untuk membentuk moral dan peradaban bangsa, 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar 

mengahasilkan manusia yang berkualitas serta mengembangkan 

manusia yang berguna bagi Negara, berakhlak mulia, beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Kegiatan pembelajaran dan belajar merupakan hal yang tak 

dapat dipisahkan belajar dan pembelajaran hal yang 

berkesinambungan. Hal ini adalah interaksi antara guru dan murid 

dimana kegiatannya telah tersusun untuk mencapai hal yang telah 

direncanakan sebelumnya. Sebagai mana di sebutkan dalam ayat 

suci Al-Qur’an QS. Mujadilah, 58 : 11 yang berbunyi: 

 

 

                                                     
10Dewi Fatimah, “Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Daring Pada Masa 

Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar” (Universitas Jambi, 2021), h.1. 
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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggalkan orang-orang yang berimandi 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

Q.S. Mujadilah, 58 : 11.
11

 

 

Berlandasan ayat Q.S. Mujadilah, 58:11 menerangkan tiap 

muslim dimestikan guna menemukan ilmu yakni lewat proses 

pendidikan. Pendidikan diartikan untuk proses pengubahan 

perilaku manusia supaya menjadi manusia dewasa dengan bisa 

hidup mandiri. Pada pendidikan mengajar termasuk sebuah 

aktivitas yang membutuhkan keahlian profesional. Banyak hal 

yang mesti pendidik kerjakan dalam mengiatkan pengambilan 

beragam keputusan ketika proses belajar. Misalkan keputusan 

dengan menentukan pendekatan, metode juga media yang hendak 

dipakai pada belajar. Memilih pendekatan, metode dan media 

yang sesuai hendak mengantarkan peserta didik dalam tujuan 

belajar. Guna itu pada aktivitas belajar sudah bergerak pada sistem 

menerangkan bahan pengajaran dalam metode ceramah mengarah 

pemakaian media belajar. Dalam aktivitas belajar dengan 

ditekankan dalam kompetensi yang terhubung pada keahlian 

proses, dengan ini diperlukan peranan media belajar. 

                                                     
11Al-Qur’an, Mujadilah/(58) : 11 (Gramedia, n.d) 
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Media pembelajaran merupakan suatu alat yang digunakan 

sebagai perantara komunikasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam hal ini, komponen- komponen peranan media tidak dapat 

dipisahkan antara satu dengan yang lain dari kegiatan 

pembelajaran. Dengan adanya fungsi media dalam kegiatan 

pembelajaran tidak lagi sekedar peraga bagi pendidik melainkan 

pembawa informasi pembelajaran yang dibutuhkan oleh peserta 

didik. Dengan media peserta didik akan lebih termotivasi untuk 

belajar, mendorong peserta didik menulis, berbicara dan 

berimajinasi semakin terangsang. Untuk itu melalui media 

pembelajaran dapat membuat proses belajar mengajar lebih 

menarik serta terjalin hubungan baik antara guru dengan peserta 

didik. Selain itu, media dapat berperan untuk mengatasi 

kebosanan dalam proses pembelajaran.
12

 

Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar 

Associatation for Education and Comunication Technologi 

(AECT) mengartikan media sebagai segala bentuk yang 

digunakan untuk proses penyaluran informasi menurut Zaenal 

dalam buku Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan.
13

 Media 

termasuk sebuah alat yang dipakai pada belajar, yang mana media 

untuk alat peraga, materi pembelajaran yang dimana tujuannya 

menyapaiakan pesan, informasi, materi, siulasi dari pemberi 

kepada penerima. Dimana hal ini bertujuan untuk mempermudah, 

mempercepat, mudah dipahami. Hal tersebut semakin menarik 

media pembelajaran yang digunakan maka semakin berperan juga 

dalam peneriamaan materi yang disampaikan, terlebih dengan 

zaman yang terus berkembang maka media pembelajaran terus 

bermunculan dengan desain yang inovatif dan kreatif sehingga 

menarik minat penerima. 

Pada abad ke-21 ini perkembangan dalam segi gaya hidup 

makin berubah ke arah yang makin praktis juga lebih 

kompleksnya sebuah alat bantu demi keberlangsungan hidup 

                                                     
12Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h. 1-3 
13Ibid. h.12 
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manusia. dalam canggihnya juga majunya IPTEK pada proses 

belajar makin gampang guna diakses dalam kehadiran beragam 

alat elektronik penunjang belajar, misalkan handphone, laptop, 

tablet, komputer, juga lainnya. Bukan Cuma perangkat keras 

dengan beragam bentuk juga kegunaannya melainkan ada 

perangkat lunak yang membuat perangkat keras tersebut ini makin 

kompleks dalam kegunaannya, misalkan jaringan, aplikasi guna 

pc juga handphone, dan jenis lainnya. Bukan hanya itu 

perkembanganpun sampai ke rana pendidikan baik pembelajaran 

dan sistem belajarnya juga ikut berkembang, seperti di Indonesia 

yang menggunakan sistem kurikulum yang terus berkembang 

dengan memenuhi, prinsip umum (efektif, evesien, mudah dan 

sesuai kegunaan, memahami situasi dan kondisi), serta bersifat 

khusus (sesuai tujuan pembelajaran, memilih media, metode serta 

alat dalam pembelajaran).
14

 Pada masa pandemi Covid-19 proses 

pembelajaran dilaksanakan secara daring sehingga sebagian besar 

memanfaatkan e-learning dan media komunikasi digital. 

Pelaksanaan proses pembelajaran dari rumah/jarak jauh 

dilaksanakan sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksaaan kebijakan 

pendidikan dalam masa darurat penyebaran Coronavirus Disease 

(Covid-19).
15

 

Sebagian persoalan yang biasa terjadi dalam dunia 

pendidikan yakni pemakaian media ajar yang monoton dengan 

begitu membuat bosan yang peserta didik alami, terkhusus 

dalam jenjang sekolah dasar, terlebih lagi pada aktivitas belajar 

media begitu penting dipakai agar peserta didik tidak bosan 

dengan proses belajar juga terbentuknya komunikasi antara 

peserta didik juga pendidik. Maka itu Allah SWT. Berfirman 

seperti pada Al-Quran bahwasanya : 

                                                     
14Syofnidah Ifrianti, Konsep dan pengembangan kurikulum, ed. Anton Tri 

Hasnanto (Yogyakarta: Pustaka Pranala, 2019) h. 75 
15Surat Edaran No. 15 Tahun 2020 Tentang Pedoman Penyelenggaran Belajar 

Dari Rumah Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19) 

Peraturan No. 4 Tahun 2020 
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Artinya: “Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia 

kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah 

diberi kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat 

mengambil pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal 

sehat.”. Q.S. Al-Baqarah, 2: 269. 

 

Pada Q.S. Al-Baqarah, 2: 269 menerangkan bahwasanya 

manusia diperintahkan dalam belajar ilmu pendidikan dengan 

berguna juga dipakai pada kebaikan bahkan di ajarkan dengan 

sesama manusia. Memperoleh ilmu dengan itu kita mesti belajar. 

Manusia termasuk makhluk hidup dalam akal budi mempunyai 

potensi guna terus melaksanakan pengembangan. Terjalinnya 

komunikasi pada sesama manusia bisa bertambahnya ilmu 

pengetahuan dengan ada hikmahnya.
16

 

Sebagian persoalan yang biasa terjadi dalam dunia 

pendidikan yakni pemakaian media ajar yang monoton dengan 

begitu membuat bosan peserta didik, terkhusus dalam tingkat 

sekolah dasar. Misalkan saja ketika belajar tematik, semestinya 

keadaan belajar berlangsung dengan menyenangkan juga tidak 

membuat bosan bahkan memakai media ajar dengan menarik. 

Terlebih lagi masih biasa kita temui pendidik yang cuma memakai 

buku belajar untuk media ajar, kurangnya inovasi pada pendidik 

dengan begitu peserta didik kurang termotivasi juga kurang 

berkeinginan dengan belajar tematik. 

Sebagian persoalan yang biasa terjadi dalam dunia 

pendidikan yakni pemakaian media ajar yang monoton dengan 

begitu membuat bosan peserta didik, terkhusus dalam tingkat 

sekolah dasar. Misalkan saja ketika belajar tematik, semestinya 

                                                     
16Al-Qur’an, . Al-Baqarah, (2): 269 (Gramedia, n.d) 
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keadaan belajar berlangsung dengan menyenangkan juga tidak 

membuat bosan bahkan memakai media ajar dengan menarik. 

Terlebih lagi masih biasa kita temui pendidik yang cuma memakai 

buku belajar untuk media ajar, kurangnya inovasi pada pendidik 

dengan begitu peserta didik kurang termotivasi juga kurang 

berkeinginan dengan belajar tematik. 

Aktivitas pengajaran dalam dasarnya yakni sebuah proses 

komunikasi yang terbentuk antara pengantar juga penerima, 

proses komunikasi bisa memungkinkan informasi yang 

diterangkan pendidik hendak tidak sama penafsiran saat peserta 

didik menerima, akibatnya terbentuklah kesalahan dengan 

menerima konsep materi belajar. Berlandasan keterangan itu, telah 

semestinya pada menerangkan materi belajar memakai suatu 

media belajar supaya pendidik makin gampang dengan 

menerangkan materi belajar dengan peserta didik guna 

merangsang gagasan, perasaan juga perhatian peserta didik dalam 

lebih berkeinginan juga fokus ketika belajar. 

Semenjak dahulu, yakni sistem belajar di Indonesia masih 

dilaksanakan dalam sistem yang manual pada pemakaian media 

konvensional, misalkan buku belajar, dan papan tulis. Supaya 

belajar bisa berjalan secara baik, dengan ini dibutuhkan sebuah hal 

yang baru guna menolong proses belajar, yang gampang peserta 

didik mengerti yakni dalam konsep mengembangkan bahan ajar 

dengan menarik juga membuat menyenangkan. Sebagian media 

yang bsia menyelesaikan hal ini ialah media cetak berbasis tiga 

dimensi. 

Seiring dengan perkembangan zaman dimana bahan ajar 

terus berkembang dengan tujuan untuk mempermudah 

pemahaman dan mempersingkat waktu pembelajaran. Buku ajar 

aja tiga dimensi adalah buku ajar yang digunakan untuk 

mempermudah proses pembelajaran yang tentunya menarik minat 

pembacanya, sehingga memunculkan minat literasi siswa. 

Terlebih lagi dimana banyak Negara khususnya negara maju dan 

juga berkembang menjadikan kemampuan literasi membaca dan 

menulis sebagai agenda utama pembangunan sumber daya 
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manusia agar mampu bersaing dalam era modern.
17

 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 13-17 Desember 2021 

Ibu Lisa Dwi Susanti, M.Pd. sebagai guru pengampu 

pembelajaran kelas lima MIN 1 Bandar Lampung dan Ibu Sunarni 

S.Pd. sebagai guru pengampu pembelajaran kelas lima SD N 1 

Pajaresuk. Dari wawancara tersebut kita tahu bahwasanya proses 

belajar peserta didik telah memakai media berbentuk buku 

tematik, gambar, serta video. Sedangkan dalam menggunakan 

buku tematik siswa masih banyak yag merasa kurang menarik dan 

mudah bosan dengan pembelajaran menggunakan buku tematik. 

Sementara peserta didik kelas V membutuhkan media ajar yang 

mampu meningkatkan gemar membaca anak serta interaksi 

anatara guru dan siswa aktif dan menarik minat peserta didik 

dimana bisa menggambarkan kondisi yang sebenarnya.
18

 Media 

pembelajaran di buat untuk memperjelas penyajian pesan dan 

inforasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses 

dan hasil belajar.
19

 

Dilihat dalam persoalan ini telah semestinya suatu jalan keluar 

bisa untuk upaya dengan diatasinya persoalan itu. Sebagian cara 

yang bisa ditempuh ialah bertambahnya media belajar yang 

mendukung pada proses belajar. Berdasarkan peneliti media 

belajar bisa mendukung proses belajar yakni suatu media buku 

berbasis tiga dimensi, sebab pada buku berbasis tiga dimensi ada 

penggambaran yang tepat pada lingkungan aslinya, gambar, 

boneka jari dengan begitu menarik kemauan untuk peserta didik. 

Dengan ini peneliti berkeinginan melakukan pengembangan suatu 

media dalam menarik ialah buku belajar tiga dimensi supaya 

proses belajar mengajar menjadi optimal juga peserta didik bisa 

belajar dalam maksimal juga tujuan belajar bisa dicapai. 

                                                     
17Jaka Warsihna, “Meningkatkan Literasi Membaca dan Menulis dengan 

Teknologi Informasi  dan Komunikasi (TIK)”, Kwangsan Vol. 04, No.02 (2016) : 68 

– 69, https://tinyurl.com/umtzuuc2 
18Hasil wawancara serta observasi Prapenelitian MIN 1 Bandar Lampung dan 

SD N 1 Pajaresuk 
19Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h.. 20 
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Media belajar yang hendak penulis kembangkan yakni media 

dalam belajar tematik tema lima sub tema satu kelas lima 

mengenai komponen ekosistem. Dalam media ini dinginkan 

peserta didik makin gampang dengan belajar, maka begitu makin 

ada peningkatan minat dan motivasi belajar peserta didik pada 

proses belajar, juga menjadikan belajar makin efektif, efisien juga 

tercapainya kompetensi belajar yang diinginkan. Berlandasan 

keterangan persoalan ini maka penulis berkeinginan dalam 

mengangkat suatu judul kajian, yakni “Pengembangan Buku 

ajar 3D (Tiga dimensi) Dilengkapi Pop Up Book dan Boneka 

Jari Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Tema 5 Subtema 1 

Pembelajaran ke 2.” 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini perlu dilakukan 

agar pembahasan tidak terlalu luas dan tidak menyimpang dari 

pokok permasalahan, yaitu “Pengembangan Buku ajar 3D 

(Tiga dimensi) Dilengkapi Pop Up Book dan Boneka Jari 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas 5 Tema 5 Subtema 1 

Pembelajaran ke 2”. Oleh sebab itu, penulis membatasi 

penelitian hanya pada: 

a. Kurang memadainya sarana media buku pembelajaran 

yang ada disekolah. 

b. Kurang minatnya peserta didik untuk membaca buku, baik 

buku pelajaran ataupun buku diluar penunjang 

pembelajaran. 

c. Sulitnya penyampaian materi dengan media buku teks 

atau buku tematik yang selama ini digunakan karena 

siswa yang berbeda cara penerimaannya. 

d. Pengembangan buku bahan ajar khususnya 3D (tiga 

dimensi) masih jarang sekali dilaksnaakan pendidik 

SD/MI dalam belajar tematik. 
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e. Kurang menariknya media yang terdapat ketika ini pada 

proses belajar yang peserta didik pakai. 

 

2. Batasan Masalah 

Berlandaskan identifikasi permasalah tersebut batasan 

masalah mesti dilaksanakan agar tidak terlalu luas dari 

masalah yang akan diteliti oleh karena itu penulis membatasi 

penelitian ini hanya pada penggunaan buku ajar yang nantinya 

akan di kembangkan menjadi buku ajar tiga dimensi pada 

pembelajaran tematik kelas lima tema lima sub tema satu 

tentang komponen ekosistem, dan peningkatan minat baca 

siswa dengan buku berbasis tiga dimensi yang dilengkapi 

boneka jari digunakan dalam proses pembelajaran di MIN 1 

Bandar Lampung dan SD N 1 Pajaresuk. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka rumusan 

masalah yangakan dikaji dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran berbasis buku tiga 

dimensi dilengkapi boneka jari dalam belajar tematik kelas V 

SD/MI berdasar para pakar? 

2. Bagaimana tanggapan peserta didik dan pendidik pada media 

berbasis buku tiga dimensi dilengkapi boneka jari dengan 

belajar tematik kelas V SD/MI? 

 

E. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Pada aktivitas kajian ini, tujuan yang hendak dicapai ialah: 

a. Guna tahu kelayakan media berbasis buku tiga dimensi pada 

pembelajaran tematik kelas lima tema lima subtema satu 

pembelajaran kedua SD/MI menurut para ahli. 

b. Untuk mengetahui respon peserta didik dan pendidik terhadap 

media pembelajaran berbasis buku tiga dimensi pada 
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pembelajaran tematik kelas lima subtema satu pembelajaran 

kedua SD/MI. 

 

F. Manfaat Pengembangan 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan manfaat teoritis secara 

keilmuan pada pengembangan media pembelajaran berbasis 

buku tiga dimensi pada pembelajaran tematik tema lima kelas 

lima subtema satu pembelajaran kedua SD/MI. Kegunaan 

yang diberi yakni ilmu pengembangan media belajar interaktif 

memakai buku berbasis tiga dimensi dalam belajar tematik 

dengan menarik untuk peserta didik. Berguna juga dalam 

tambahan wacana keilmuan mengenai keragaman hal yang 

bisa dikiatkan pada pengembangan komponen pendidikan dan 

pengembangan media belajar tematik untuk peserta didik. 

Berhubungan pada kajian dan pengembangan penelitian ini 

berguna untuk referensi peneliti serupa lainnya. 

b. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Pada bidang keilmuan yakni untuk media pengakuan 

keahlian berkaitan dalam bagian pendidikan dengan bukti 

fisik. pada kehidupan bermasyarakat pula memberi 

kegunaan praktis terutama di dunia pendidikan, kajian ini 

untuk mendukung pada aktivitas mengembangkan 

pendidikan berhubungan pada media belajar dengan yang 

menarik kemauan belajar peserta didik. 

b. Peserta Didik 

Dalam kajian ini bisa bertambahnya referensi media 

untuk peserta didik guna dipakai dipergunakan dengan 

membuat mudah belajar juga tercapainya tujuan 

pendidikan. 

c. Pendidik 

Kajian ini memberi kegunaan untuk pendidik selaku 



 

 

15 

tambahan referensi media belajar dalam menarik juga 

untuk acuan mendukung belajar dengan efektif juga 

efisien. 

 

G. Penelitian Relevan 

Peneliti sudah mempelajari sebagian hasil kajian juga teori 

kajian yang relevan pada hasil penelitian Putri Rahayu Ningsih 

berjudul penelitian “Pengembangan Media Pop Up Book dalam 

belajar Tematik Kelas IV SD/MI”. Kajian memakai metode kajian 

pengembangan media Pop Up Book dalam mata pelajara Tematik 

kelas IV, penilaian dengan tanggapan pendidik mendapat rata- 

rata persentase 90,56% termasuk kriteria sangat layak, dan 

tanggapan peserta didik dalam uji coba kelompok kecil di MIMA 

syariqul Anwar Bandar Lampung rata-rata 95,00% yakni sangat 

layak. Ditarik penyimpulan bahwasnaya media gambar berseri 

berbasis pop-up book dalam belajar tematik kelas IV SDMI 

dnegan dikembangkan layak dipakai untuk media belajar.
20

 

Penelitian yang dilaksanakan Nur Halisah berjudul 

Pengembangan Media Pop Up Book supaya Menunjang 

Penugasan Konsep Peserta Didik Kelas X dalam Mata Pelajaran 

Biologi. Kajian ini memakai metode kajian pengembangan media 

Pop Up Book pelajaran biologi. Dalam masuk kriteria sangat baik 

pada hasil kajian dengan pakar media memerlihatkan sangat layak 

yakni kelayakan 93,12%, akar materi mendapat 83,83%, ahli 

bahasa yakni 93,19%, juga penilaian tanggapan peserta didik 

mendapat 83,72% ialah sangat menarik. Maka begitu kesimpulan 

yakni media Pop up pada Pelajaran Biologi sangat layak dipakai 

tanggapan peserta didik begitu menarik.
21

 

Kajian yang Fahrul Rozi Yahya laksanakan dlaam judul 

                                                     
20Putri Rahayu Ningsih, “Pengembangan Media Pembelajaran Pop-up Book 

Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV SD/MI” (Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2020) h. 67 - 68 
21Nur Halisah, Skripsi Pengembangan Media Pembelajaran Pop Up Book 

GunaMenunjang Penugasan Konsep Peserta Didik Kelas X Pada Mata Pelajaran 

Biologi Di SMA/MA. 
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Pengembangan Media Tiga Dimensi Tema Ekosistem Subtema 

Komponen Ekosistem Pelajaran IPA Kelas V MI Tarbiyatul Huda 

Malang. Hasil kajian pengembangan media tiga dimensi materi 

IPA tema 5 subtema 1 belajar 2 mengenai komponen ekosistem 

terpenuhinya kriteria valid pada hasil uji akar desain media 

tercapai tingkat kevalidan 80%, pakar materi hingga 88%, juga 

ahli belajar yakni 90%. Nilai rata-rata pretest kelas kontrol 61, dan 

posttestnya yakni 85. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 

hingga 64,5 dan posttes tercapai 95. Dengan ini kesimpulannya 

yakni adanya peningkatan motivasi belajar peserta didik yang bisa 

terlihat pada hasil belajarnya sebelum dan setelah memakai media 

tiga dimensi dengan peserta didk kelas V MI Tarbiyatul Huda 

Arjowinangun- Malang. Hasil kajian mengembangkan media tiga 

dimensi materi IPA tema 5 subtema 1 belajar 2 mengenai 

komponen ekosistem terpenuhinya kriteria valid dalam hasil uji 

pakar desain media tercapai tingkat kevalidan 80%, pakar materi 

yakni 88%, dan ahli belajar ialah 90%. Dengan ini bisa kita 

simpulkan bahwasanya ada kenaikan motivasi belajar peserta 

didik yang bisa terlihat pada hasil belajarnya sebelum dan setelah 

memakai media tiga dimensi dengan peserta didik kelas V MI 

Tarbiyatul Huda Arjowinangun-Malang.
22

 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Nabila dengan judul, 

“Pengembangan Media Boneka Jari Hewan Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Pada Tema 7 Subtema 2 Siswa Kelas 1 SDN 2 

Maronge.” Hasil kajian memerlihatkan bahwasanya 1. Media 

permainan boneka jari hewan yang dikembangkan, didapat data 

pada 2 validator pakar media ialah 87,5% dan 2 validator pakar 

materi yakni persentase 90% termasuk sangat valid, 2. Media 

permainan  boneka jari hewan berlandasan hasil kuesoner peserta 

didik didapat data 88,5% pada tanggapan peserta didik uji terbatas 

di kelas 2 SDN 2 Maronge, dalam kategori begitu praktis 3. 

Keefektifan media permainan boneka jari hewan dilihat d data 

                                                     
22Fahrul Rozi Yahya, “Pengembangan Media Pembelajaran Tiga Dimensi 

Tema Ekosistem Subtema Komponen Ekosistem Mata Pelajaran IPA Kelas V MI 

Tarbiyatul Huda Malang” (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2019), h. 111 – 112. 



 

 

17 

hasil uji lapangan di kelas I SDN 2 Maronge, dalam persentase 

rata-rata nilai peserta didik 78,3% termasuk Efektif. Dengan 

begitu bisa menaikan hasil belajar peserta didik kelas I SDN 2 

Maronge.
23

 

Dika Puspasari Arganingtyas melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Media Boneka Jari Terhadap Peningkatan 

Keterampilan Bercerita Anak.” Penyimpulannya memerlihatkan 

bahwasnaya media boneka jari mempunyai pengaruh positif pada 

menaikan keahlian bercerita. Hal ini terbukti pada hasil analisis 

Uji wilcoxon dalam semua anak dengan mempunyai nilai Asymp. 

Sig. (2 Tailed) yakni 0,000 > 0,05 berarti terdapat pengaruh positif 

pemakaian media boneka jari pada kenaikan keahlian bercerita 

anak. Berlandasan analisis dan pembahasan, ada ketidaksamaan 

nilai rata-rata indikator lembar dalam kerja keahlian bercerita anak 

sebelum dilaksanakan treatment rata-rata ialah 13,5 dan sesudah 

dilaksanakan treatment rata-rata yakni 24,05. Hasil pada kajian 

bisa kita simpulkan bahwasanya pemakaian media boneka jari ada 

pemgaruh positif pada kemahiran bercerita anak.
24

 

Berdasarkan penelitian yang relevan ada persamaan dan 

perbedaan dalam dengan penelitian yang terdahulu yaitu 

persamaannya sama sama mengembangkan buku bahan ajar 

berbasis tiga dimensi. Namun perbedaannya dengan penelitian 

terdahulu yakni dalam penelitian kali ini peneliti tidak hanya 

menggunakan satu model tiga dimensi yaitu pop up book namun 

peneliti menggunakan pop up book, boneka jari, dalam mutu yang 

layak dipakai juga menarik dalam belajar. Kajian ini diinginkan 

bisa berguna untuk pendidik juga peserta didik pada proses belajar 

juga diharapkan terdapatnya media yang peneliti teliti bisa 

menaikan inovasi dan kreatifitas untuk sistem belajar yang dipakai 

                                                     
23Dika Purpasari Ningtyas, “Pengaruh Media Boneka Jari Terhadap 

Peningkatan Keterampilan Bercerita Anak (peneitian pada siswa kelas B Raudhatul 

Athfal AZ-Zahra Cangkrep Lor Purworejo Kabupaten Purworejo),” (Universitas 

Muhammadiyam Magelang, 2018), h. viii. 
24Putri Nabila, “Pengembangan Media Boneka Jari Hewan Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Tema 7 Subtema 2 Siswa Kelas 1 SDN 2 

Maronge,” (Universitas Muhammadiyah Mataram, 2021), h. xi. 
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juga bisa mengajak keikut sertaan peserta didik dalam aktif 

dengan menerima belajar, juga bsia membentuk komunikasi 

dengan baik antara pendidik dan peserta didik maka begitu 

diinginkan tujuan belajar bisa dicapai. 

 

H. Sistematika penulisan 

Berikut sistematika penulisan kajian pengembangan ialah: 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bagian ini berisi penegasan judul, latar belakang 

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, dan sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

Pada bagian memuat teori- teori yang digunakan dalam 

penelitian yaitu seperti teori penelitian pengembangan, 

pengertian media pembelajaran, macam – macam media 

pembelajaran, manfaat dan fungsi penggunaan media 

pembelajaran, pengembangan media pembelajaran cetak, 

pembelajaran tematik, penelitian pengembangan, dan macam-

macam model pengembangan. 

BAB III Metode Penelitian 

Pada bagian BAB ini memuat tempat dan waktu penelitian 

pengembangan, desain penelitian Pengembangan, prosedur 

penelitian pengembangan, spesifikasi produk yang 

dikembangkan, subjek, uji coba penelitian pengembangan, 

instrumen penelitian, uji coba produk dan teknik analisi data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bagian BAB ini memuat hasil penelitian dan 

pengembangan produk, dan pembahasan dari data uji coba 

sekala kecil dan sekala besar, validasi oleh para ahli dan 

pendidik. 

BAB V Penutup 

Pada bagian BAB ini memuat kesimpulan dan juga saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Arti media pembelajaran 

Peranan media belajar pada proses belajar dan mengajar 

termauk sebuah susunan yang begitu berkaitan dan tidak bisa 

terpisahkan pada dunia pendidikan. Media belajar termasuk 

semua sesuatu yang bisa dipakai dalam mengaitkan pesan 

pengirim dengan penerima, maka begitu  bisa merangsang 

gagasan, perasaan, perhatian, juga kemauan peserta didik 

dalam belajar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara 

atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. 

Gerlach dan Ely pada tahun 1971 dalam buku Cecep Kustandi 

dan Daddy Darmawan mengatakan bahwa, media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 

kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa 

mampu meperoleh pengetahuan , keterampilan, atau sikap.
25

 

Secara harfiah media berarti perantara atau pengantar, 

Sadiman tahun 1993 dalam buku Cecep Kustandi dan Daddy 

Darmawan, mengemukakan bahwa media adalah perantara 

atau pengantar pesan dan pengirim ke penerima pesan.
26

 Jadi 

dapat disimpulkan bahwa media merupakan pesan yang 

sumbernya ingin diteruskan kepada penerima pesan tersebut 

atau sasaran dengan muatan materi dan tujuan yang ingin 

dicapai ialah tercapainya proses belajar. Heinich dan kawan-

kawan pada 2005 pada buku Benny A. Pribadi dan Dewi A. 

Padmo Putri, menerangkan bahwasanya desinisi mengenai 

                                                     
25Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h. 5  
26Ibid. h. 4 
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media belajar untuk sesuatu yang membawa informasi juga 

wawasan pada sumber informasi dengan penerima.
27 

Menurut 

suryani dan agung dalam buku Nunuk Suryani dan kawan-

kawan, bahwa media pembelajaran ialah media media yang di 

terapkan dalam proses belajar, yakni meliputi alat bantu 

pendidik dalam menyampaikan materi serta sarana penyampai 

pesan dari sumber belajar ke penerima pembelajaran yakni 

siswa.
28

 Menurut R. Rahardjo pada buku Andi Prastowo yang 

menyampikan bahwa kata media berasal dari bahasa latin dan 

merupakan jamak dari kata medium yang secara tata bahasa 

ialah perantara atau pengantar. 
29

Maka begitu, pemakain 

belajar bisa membuat proses belajar juga mengajar makin 

efektif juga efisien bahkan berkaitan pada pendidik dan 

peserta didik bisa terjalin secara baik. pada media belajar ada 

batasan mengenai media untuk bentuk juga saluran yang 

dipakai guna menerangkan pesan ataupun informasi, untuk 

penyampai ataupun pengantar informasi, media biasa dikenal 

mediator. Fleming menerangkan mediator yakni untuk alat 

penyambung informasi kedua belah pihak, dengan 

mempunyai peranan untuk pengatur kaitan dengan efektif 

pada proses belajar. 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat 

yang dapat membantu proses belajar mengajar yang berfungsi 

meperjelas makna pesan yang disampaikan sehingga tujuan 

pelajaran dengan lebih baik dan sempurna. Media 

pembelajaran adalah suatu sarana untuk meningkatkan 

kegiatan proses belajar mengajar, mengingat banyaknya 

macam media pembelajaran maka guru harus dapat 

memilihnya dengan cermat agar dapat digunakan dengan 

                                                     
27Benny A. Pribadi dan Dewi A. Padmo Putri, Pengembangan Bahan Ajar 

(Banten: Unversitas Terbuka, 2019), h. 1.4 
28Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran 

Inovatif dan Pengembangannya, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h.4 
29Andi Prastowo, Analisis Pembelajran Tematik Terpadu (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), h. 95 
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tepat. 

b. Kegunaan media belajar 

Sebuah proses belajar ada dua unsur yang begitu penting 

yakni metode mengajar juga media. Dalam demikian bisa 

dinyatakan bahwasanya sebagian penunjang pada pendidikan 

yakni media belajar dalam mempunyai kegunaan untuk alat 

bantu mengajar dengan turut  memengaruhi keadaan, juga 

lingkungan belajar yang ditata juga yang pendidik ciptakan. 

Media belajar berguna dalam tujuan intruksi yang mana 

informasi dengan ada pada media itu mesti mengaitkan 

peserta didik, baik pada benak ataupun mental juga bentuk 

kegiatan yang nyata dengan ini belajar bisa terjadi. 

Kegunaan media belaajr berdasra Suryani dan Agung, yakni 

untuk alat dalam membuat mudah mengajar yang dipengaruhi 

keadan, juga lingkungan dengan ditata dan dibuat pendidik.
30

  

Sedangkan menurut Kemp dan Dayton media pembelajaran 

memenuhi tiga fungsi utama yang digunakan untuk 

perorangan dan kelompok yakni, memotifasi minat dan 

tindakan, menyajikan informasi, serta memberi intruksi.
31

 Jadi 

dapat diketahui bahwa media pembelajaran memiliki banyak 

fungsi terkait mendukung pembelajaran di kelas, fungsi media 

pembelajaran dapat di optimalkan tentunya didukung dengan 

oleh  ketetapan pemilihan media yang digunakan dikelas serta 

materi yang akan di sampaikan. 

Media yang dipakai mesti benar terarah juga bisa 

dimengerti bahkan bisa diterima peserta didik. Lewat 

pemakaian media diinginkan bisa membuat mudah proses 

belajar mengajar yang dalam akhirnya bisa menaikan hasil 

belajar peserta didik. Sebelum dipakai pada proses belajar, 

media sebaiknya dilihat terlebih dahulu tepat pada tujuan juga 

                                                     
30Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran 

Inovatif dan Pengembangannya, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 9 
31Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h.17 
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kegunaan dalam ditunjangnya proses belajar. 

Diterangkan pendapat Sudjana dan Rivai pada buku Nunuk 

Suryani dan kawan-kawan, bahwa media bermanfaat agar 

membuat belajar lebih menarik sehingga memotivasi belajar 

siswa, memperjelas untuk mudah dipahami, membuat metode 

pembelajaran bervariasi, membuat siswa tidak bosan, dan 

membuat siswa lebih aktif lagi dalam pembelajaran.
32

 Wina 

Sanjaya di dalam buku Andi Prastowo yang menerangkan 

bahwa manfaat media pembelajaran terdiri dari: pertama, 

mengambil suatu objek dari peristiwa tertentu. Kedua, 

memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek tertentu. Ketiga, 

menambahkan gairah dan motivasi belajar siswa.
33

 

Berlandaskan keterangan gagasan diatas bisa kita 

simpulkan bahawasanya media mempunyai sebagian 

kegunaan pada proses belajar yakni: 

1) Media bisa memperjelas penyajian pesan dan informasi 

dengan begitu bisa melancarkan juga menikan proses 

dan hasil belajar. 

2) Media belajar berguna bisa menaikan juga 

diarahkannya perhatian peserta didik dengan begitu bisa 

membuat timbulnya motivasi belajar, interaksi peserta 

didik pada lingkungannya, juga bisa belajar dengan 

mandiri tepat pada keahliannya. 

3) Berguna bisa diatasinya keterbatasan indra, ruang dan 

waktu. 

4) Bisa memberi pengalaman dengan peserta didik 

mengenai kejadian dilingkungan mereka. 

 

 

                                                     
32Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran 

Inovatif dan Pengembangannya, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 14  
33Andi Prastowo, Analisis Pembelajran Tematik Terpadu (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), h. 104 
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c. Jenis media pembelajaran 

 Seiring dengan perkembangan zaman, kegiatan 

pembelajaran harus dilaksanakan dengan penuh 

perencanaan yang matang. Kegiatan pembelajaran yang 

tanpa persiapan hanya akan menghasilkan kegiatan  yang 

sia-sia tanpa hasil yang berarti. Salah satu kunci 

keberhasilan dalam pembelajaran adalah adanya perubahan 

dari segi kognisi, afeksi, dan psikomotorik siswa. Salah 

satu upaya yang digunakan guru agar pembelajaran 

semakin menarik adalah menggunkan media. Untuk 

menggunakan media yang sesuai maka harus mengetahui 

jenis media yang dapat digunakan sesuai dengan materi 

pembelajaran yang akan disampaikan. 

 Media pembelajaran mengikuti taksonomi Lehsin, 

dkk jenisnya ialah: media berbasis manusia, media berbasis 

cetakan, media berbasis visual, media berbasis audiovisual, 

dan media berbasis computer.
34 

Hal ini sependapat dengan 

Arsyad pada buku Nunuk Suryani dan kawan-kawan, yang 

menyampikan bahwa jenis media pembelajaran terdiri dari 

media berbasis manusia, berbasis cetakan, visual, audi-

visual, media computer.
35

 

1) Media Berbasis Manusia 

Media berbasis manusia merupakan media 

tertua untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan 

pesan atau informasi, media ini bermanfaat apabila 

tujuannya adalah mengubah sikap atau ingin secara 

langsung terlibat dengan pemantauan kegiatan belajar 

siswa. Didalam hal ini instruktur medianya ialah 

manusia yang menyampaikan pesan ataupun 

informasi yang dibutuhkan terhadap siswa. 

                                                     
34Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h.34 
35Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran 

Inovatif dan Pengembangannya, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2018), h. 48 
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2) Media Berbasis Cetakan 

Berdasarkan pendapat Arsyad di dalam buku 

Nunuk Suryani dan kawan-kawan, bahwa media 

berbasis cetakan yang paling umum dikenal dengan 

buku, jurnal, majalah, dan lembaran kertas.
36

 Media 

ini umum digunakan di sekolahan karena sumber 

belajar siswa dan acuan guru yakni buku 

pembelajaran atau yang dikenal sekarang yakni buku 

tematik. Dimana muatannya materi yang akan 

dipelajari siswa kedepannya dalam proses belajar 

mengajar di kelas. Media ini biasanya monoton 

sehingga banyak yang membuat siswa menjadi 

kurang tertarik. 

3) Media Berbasis Visual 

Media visual memegang peran penting dalam 

proses belajar, media ini dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat ingatan. Bentuk visual 

dapat meliputi: gambar, lukisan, foto, diagram, grafik, 

peta dan masih banyak lagi. 

4) Media Berbasis Audiovisual 

Media ini merupakan penggabungan media visual 

dengan media suara atau audio.
37

 Pembelajaran 

audiovisual memiliki karakter penggunaan perangkat 

hadware selama proses pembelajaran, seperti 

proyektor, tape recorder. Jadi pembelajaran dengan 

memanfaatkan media audiovisual adalah produksi dan 

penggunaan materi yang penerepannya melalui 

padangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya 

bergantung pada pemahaman kata atau symbol-simbol 

yang serupa. 

 

                                                     
36Ibid. h. 50  

 37Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h. 38 
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5) Media Berbasis Komputer 

Pada masa kini komputer memiliki fungsi yang 

berbeda-beda khususnya dalam bidang pendidikan, 

dimana dengan pekembangan zaman ini media 

berbasis komputer sangat membantu proses belajar. 

Didalam media komputer hampir terdapat semua 

media yakni media audio, visual, audiovisual, dimana 

hal ini dapat memudahkan terutama dalam membantu 

sektor pendidikan. Komputer mempunya dua aspek 

dalam pelaksanaannya yakni Computer-Managed 

Instruction (CMI) dan Computer-Assited Instruction 

(CAI).
38

 Dimana CMI merupakan komputer sebagai 

menejer dalam proses pembelajaran sedangkan CAI 

komputer sebagai pembantu dalam pembelajaran. 

Sehingga di dalam pembagian jenisnya media 

pembelajaran dapat digunakan sesuai dengan materi 

ataupun lingkungan belajar. Dimana peranan guru 

yang harus dapat memilih jenis media pembelajaran 

apa yang akan digunakan dalam proses pembelajaran, 

serta guru juga harus dapat menggunakan hampir 

semua jenis media pembelajaran agar proses 

pembelajaran yang tidak monoton sehingga menarik 

minat siswa untuk dapat belajar dan tidak bosan serta 

materi yang disampaikan dipahami oleh siswa dan 

tercapai hasil belajar yang maksimal. 

 

2. Pengembangan media bahan ajar cetak 

 Media bahan ajar cetak merupakan media yang telah 

lama digunakan sebagai sarana dalam aktifitas belajar. 

Media cetak juga dipandang sebagai media yang terjangkau 

biayanya dan memiliki sifat yang fleksibel bagi 

penggunanya, karena dapat digunakan kapan saja dan 

                                                     
38Nunuk Suryani, Achmad Setiawan, dan Aditin Putria, Media Pembelajaran 

Inovatif dan Pengembangannya, ed. Pipih Latifah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
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dimana saja. Media cetak biasa di gunakan dalam 

pendidikan formal yang digunakan sebagai penunjang 

pebelajaran selama ini. Pengembangannya sendiri sangatlah 

penting karena media cetak dinilai monoton hanya seperti itu 

saja, sehingga banyak membuat bosan tehadap 

penggunanya. 

Kepm dan Dayton pada buku Andi Prastowo, 

mengemukakan bahwa bahan ajar cetak ialah sejumlah 

bahan yang disiapkan dalam kertas, yang dapat berguna 

untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian 

informasi.
39

 Sedangkan menurut Kustandi dan Sutdjipto 

media berbasis cetak merupakan dasar pengembangan dan 

penggunaan kebanyakan bahan ajar lainnya yang 

mempunyai ciri sebagai berikut: teks di baca secara linear, 

teks mempelihatkan komunikasi satu arah dan reseptif, teks 

ditampilkan dengan keadaan diam atau pasif, pengembangan 

sangat tergantung pada prinsip kebahasaan dan persepsi 

visual, teks beroientasi pada peserta didik, informasi dapat 

diatur dan ditata ulang oleh penggunanya. 

Pengembangan bahan ajar perlu diterapkan secara 

berurutan berdasarkan langkah-langkah yang saling 

behubungan untuk menghasilkan bahan aja yang 

bermanfaat. Menurut Pannen dan Puspitasari, ada lima 

langkah utama prosedur pengembangan bahan ajar yang 

baik, sebagai berikut: 1) Analisis, 2)Perancangan, 

3)Pengembangan, 4)Evaluasi, 5)Revisi.
40

 

 

                                                     
39Andi Prastowo, Analisis Pembelajran Tematik Terpadu (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2019), h. 115 
40Ibid, h.116 
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Gambar 2.1 Prosedur pengembangan bahan ajar 

a. Pengembangan berbasis cetak tiga dimensi 

Media cetak merupakan media yang hampir di 

setiap sekolah ada dan menggunakannya, selain mudah 

di dapat juga dapat terbilang bahwa media cetak juga 

bisa terbilang terjangkau. Namun, dengan pesatnya 

perkembangan zaman sudah banyak macam media 

cetak yang di kreasikan salah satunya yakni media cetak 

tiga dimensi. Media cetak tiga dimensi dimana media 

cetak yang memiliki panjang, lebar, tinggi, serta 

volume. Walaupun terbilang masih jarang yang 

menggunkananya. Penyampainnya media tiga dimensi 

dapat menggambarkan wujud aslinya ataupun 

bentuknya namun dimuat dalam skala yang lebih kecil 

dan ringan. Menurut Nana Sudjana dalam jurnal ilmiah 

Evinda Sari dan kawan-kawan, yang menyatakan 

bahwa media tiga dimensi mempunyai lima mode, 

yaitu: model padat (solid model), model penampang 

(cuteway model), model kerja (working model), model 

mock-ups dan model biorama.
41

 

                                                     
41Evinda Sari, dkk, “Pengaruh Penggunaan Media Tiga Dimensi Terhadap 
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Media yang dipakai dalam proses pembelajaran 

dibentuk semudah mungkin dengan tujuan agar peserta 

didik tidak mengalami kesusahan dalam memahami 

materi yang akan disampaikan. Namun, media tiga 

dimensi sebagai alat dan sumber pengajaran yang tidak 

dapat menggeser guru sepenuhnya yang artinya media 

tersebut tetap membutuhkan guru sebagai fasilitator 

dalam penyampaiannya agar bisa meningkatkan 

kualiatas pembelajaran. Macamnyapun banyak, salah 

satu contohnya yakni, buku, pop up book dan boneka 

jari. 

b. Buku 

Buku merupakan kumpulan kertas yang berisi 

teks dan gambar dicetak berisi materi ataupun iformasi 

dimana disatukan menjadi satu kesatuan kemudian 

diberikan cover/sampul pada bagian awal dan bagian 

akhir.
42

 Di dalam pembelajaran di Indonesia media 

penunjang pembelajaran yang sering digunakan yakni 

buku teks, yang dimana dinilai mudah dan terjangkau. 

Buku teks sendiri memiliki banyak macamnya yakni 

buku teks utama (buku siswa) dan buku teks 

pendamping (buku guru) terutama pada tingkatan 

SD/MI. Menurut Rusyana dalam buku E. Kosasih, buku 

teks ialah buku pegangan pembelajaran yang 

diteraapkan di sekolah, untuk menyampaikan 

pengalaman tak langsung dalam jumlah yang banyak 

dan menunjang proses pembelajaran.
43

 

 

                                                                                                                 
Kemampuan Berfikir Analisis Siswa Pembelajaran Tematik,” Jurnal Ilmiah Sekolah 

Dasar Vol. 3, No. 2 (2019) : 152, https://tinyurl.com/4p6623jc. 
42Arin Prajawinanti, “Pemanfaatan Buku Oleh Mahasiswa Sebagai Penunjang 

Aktifitas Akademik Di Era Generasi Milenial,” Pustaka Karya Vol. 8 No. 15 (2020) : 

37, https://tinyurl.com/my5n2hds. 
43E . Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, ed. Bunga Sari F. (Jakarta Timur: 

PT Bumi Aksara, 2020), h. 10. 
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c. Pop up book 

Yakni suatu buku dengan ada bagian yang 

bergerak juga ada komponen tiga dimensi bahkan 

memberi gambaran cerita begitu menarik, mulai visual 

gambar bisa bergerak dalam membuka halamannya, hal 

ini diterangkan Dzuanda pada jurnal ilmiah Handaruni 

Dewanti dan kawan-kawan.
44

 Menurut Blumel dan 

Taylor, Pop-Up Book adalah sebuah buku yang 

menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya 

melalui penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, 

gulungan, bentuk, roda, atau putarannya. Jadi pop up 

book merupakan buku yang memiliki unsur tiga 

dimensi yakni, panjang, lebar, tinggi, dan volume. 

Dimana penggunaannya pop up book dengan membuka 

kertas maka akan muncul bagian  yang bergerak. 

Tentunya hal ini dapat membantu minat siswa dalam 

belajar serta mempermudah pemahaman peserta didik 

dengan materi yang disampaikan sengan media pop up 

book. 

 

d. Boneka jari 

Boneka jari memiliki arti sama dengan boneka 

yakni penggambaran manusia atau hewan dengan 

penggambaran aslinya namun dalam skala lebih kecil. 

Sedangkan boneka jari merupakan boneka dengan skala 

lebih kecil lagi yang dimasukkan kedalam jari pada saat 

penggunaannya menurut Gunarti, dkk dalam jurnal 

ilmiah Putra Bakti dan kawan-kawan.
45

 Boneka jari 

merupakan boneka yang digerakan menggunkan jari, 

                                                     
 44Handaruni dewanti, dkk, “Pengembangan Media Pop Up Book Untuk 

Pembelajaran Lingkungan Tempat Tinggalku Kelas IV SD N 1 Pakuden Kabupaten 

Ponorogo,” JKTP Vol. 1 No. 3 (2018) : 222, https://tinyurl.com/7tw3mjfz. 
45Putra Bakti, dkk, “Boneka Jari Sebagai Media Untuk Menumbuhkan Rasa 

Percaya Diri Anak Usia Sekolah Dasar,” Universitas Ahmad Dahlan, 

https://tinyurl.com/2p8t3yfe. 
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boneka yang berukuran kecil yang disesuiakan dengan 

ukuran jari.
46

 

Boneka jari adalah media yang dapat diterapkan 

pendidik, dimasukkan ke jari tangan dengan karakter 

tertentu. Media boneka jari merupakan media 

belajar yang cocok dengan karakteristik anak  

yaitu bermain sambil belajar.
47

 Hal tersebut dapat 

menarik minat belajar siswa dan menciptakan hasil 

belajar yang maksimal. 

 

3. Pembelajaran tematik 

Pembelajaran tematik termasuk sebuah konsep belajar 

dengan mengaitkan sebagian mata pelajaran guna memberi 

pengalaman yang berarti untuk peserta didik. Dengan model 

belajar ini, pendidik mesti bisa membentuk bagian 

keterpaduan lewat satu tema. Tematik begitu menuntut 

kreatifitas guru dengan menentukan juga dikembangkannnya 

tema belajar. Kadir dan Hanun menerangkan belajar tematik 

termasuk belajar yang menyatukan beragam mata pelajaran 

pada dipakai tema tertentu. Belajar tematik ialah belajar 

dalam memadukan antara beragam mata pelajaran pada 

memakai tema tertentu. 

Diterangkan Poerwadarminta pada buku Maulana 

Arafat L dan Nasran Azizan, bahwasanya belajar tematik 

ialah belajar terpadu yang memakai tema dalam menyatukan 

sebagian mata pelajaran terpadu dengan memakai tema guna 

dihubungkan mata pelajaran itu dengan begitu bisa memberi 

pengalaman berarti untuk peserta didik.
48 

Menerapkan 

                                                     
46Andi Kristanto, Media Pembelejaran, (Jawa Timur: Bintang Sutabaya, 

2016), h. 54 
47B. Linda Noviyanawati, dkk, “Pengembangan Media Boneka Jari Tangan  

Berpendekatan SAVI Pada Muatan Bahasa Indonesia untuk Keterampilan Berbicara 

Siswa,” Jurnal Media dan Teknologi Pendidikan Vol. 2 No.2 (2022): 73-81, 

https://doi.org/10.23887/jmt.v2i2.45667 
48Maulana Arafat L, Nasran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI 
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belajar tematik bisa memberi keterkaitan antara satu mata 

pelajaran ada lainnya dengan rangka memperbaiki juga 

menaikan mutu belajar peserta didik. Perlu dipahami pula 

bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 

terpadu yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran. Peserta didik aktif dalam terlibat dalam proses 

pembelajaran dan pemberdayaan dalam pemecahan masalah 

sehingga hal ini menumbuhkan kreatifitas sesuai dengan 

potensi dan kecenderungan mereka yang berbeda satu 

dengan lainnya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

merupakan penggabungan atau perpaduan dari berbagai 

mata pelajaran di dalam lingkup pembelajaran SD/MI 

meliputi Pendidikan Pancasila dan Kekeluargaan (PPKn), 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA), Matematika, Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. 

a. Tujuan pembelajaran tematik 

Yakni mengebangkan kompetensi dengan makin 

baik lagi pada beragam mata pelajaran dalam 

pengalaman pribadi peserta didik, makin menaikan 

belajar sebab mereka melakukan komunikasi pada 

keadaan nyata, misalkan bercerita, bertanya, menulis 

juga belajar pelajaran lainnya, makin melaksnakaan 

belajar dengan jelas dalam tema makin jelas, juga 

menaikan nilai budi pekerti tepat pada keadaan. 

Menurut Wahidmurni dalam buku Maulana Arafat L 

dan Nasran Azizan, pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran yang dipadukannya sebagian mata 

pelajaran dalam tema, tema untuk acuan dengan begitu 

bisa tujuan belajar tercapai. Tematik ada tujuan yakni 

memberi kemudahan untuk peserta didik dengan 

mengerti konsep materi dalam tergabung pada tema 

                                                                                                                 
Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Order Thinking Skills), ed. Alviana C 

(Yogyakarta :Samudra Biru, 2019),  h.6 
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juga bertambahnya semangat belajar.
49 

Berikut sebagian 

tujuan tematik: 

1) Berpusat perhatian dalam satu tema belajar. 

2) Mempelajari sebagian wawasan pada satu tema. 

3) Belajar makin dalam juga berkesan. 

4) Belajar makin interaktif. 

5) Menghemat waktu mengajar pendidik sebab 

belajar berlangsung satu kali berisi sebagian mata 

pelajaran dengan di ajarkan. 

b. Kegunaan tematik 

Kegunaan belajar tematik untuk pemersatu 

kegiatan belajar, dengan memadukan beberapa mata 

pelajaran untuk pembelajaran di SD/MI, serta 

memudahkan anak didik dengan mengerti juga 

mendalami konsep materi dalam menyatu pada tema 

juga peningkatan semangat belajar. Menurut Rusman 

menyatakan bahwa pembelajaran tematik sangat 

penting dilakukan SD/MI karena memiliki banyak 

kegunaan di antaranya pertama, dengan 

menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan 

indikator serta isi mata pelajaran akan terjadi 

penghematan karena itu terlalu banyak materi dapat 

dihilangi atau di kurangkan. Kedua, anak didik bisa 

melakukan pengamatan hubungan yang mengandung 

arti sebab isi belajar makin berpengaruh untuk sarana 

ataupun alat, bukan tujuan akhir. Ketiga, belajar tidak 

terpisah sebab peserta didik di lengkapi pada 

pengalaman belajar dengan lebih terpadu maka begitu 

hendak mendapat makna terkait proses juga materi yang 

makin terpadu pula. Keempat, memberi penerapan pada 

dunia nyata dengan begitu bisa mempertinggi peluang 

                                                     
49Ibid, h.9 
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transfer belajar pada terdapatnya pemaduan antar mata 

pelajaran maka menguasai materi belaja makin baik.
50

 

 

B. Penelitian pengembangan model pembelajaran 

1. Pengertian pengembangan model pembelajaran 

 Pengembangan model pembelajaran sendiri 

merupakan tahapan mengembangkan atau memperbarui 

yang sudah ada guna memperbaiki kendala ataupun 

mengatasi kesulitan yang ada. Pengembangan sendiri 

tentunya sangat berpengaruh terutama di dalam sektor 

pendidikan, karena seiring dengan perkembangan zaman 

maka materi dapat diperoleh melalui berbagai macam cara. 

Maka dari itu perlunya peranan pengembangan untuk sektor 

pendidikan yang lebih baik lagi dan tidak ketinggalan 

dengan perkembangan zaman serta memanfaatkan teknologi 

yang ada. 

 Menurut Rayandra Asyhar pada buku Nunuk Suryani 

dan kawan-kawan, pengembangan media pembelajaran ialah 

suatu aktivitas yang dilakukan secara integritas dengan 

menyusun dokumen belajar lainnya, contohnya yakni 

kurikulum, silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP).
51

 Jadi yang dikembangkan dalam pembelajaran 

bukan hanya perangkat belajarnya saja namun media 

pembelajarannya juga perlu untuk dikembangkan agar dapat 

menarik minat peserta didik sehingga menciptakan proses 

pembelajaran yang berjalan dengan efektif. Menurut peneliti 

terdapat dua alasan pentingnya pengembangan media 

pembelajaran khususnya di Indonesia yakni sebgai berikut: 
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a. Keterbatasan media 

Keterbatasan media yang dimaksud ialah media 

atau bahan ajar yang menjadi acuan ataupun patokan 

pembelajaran di Indonesia sendiri yakni buku cetak. 

Dimana muatan buku cetak sendiri hanya terdapat 

gambar serta tulisan, hal ini mendorong kurang 

minatnya peserta didik untuk belajar. 

b. Aktualisasi kemampuan guru dalam pemanfaatan 

teknologi dan media yang bervariatif sangat rendah 

Indonesia Negara kepulauan yang luas pada saat ini 

pemanfaatan teknologi dan media yang berfariatif sangat 

minim karena banyaknya wilayah dan cakupan yang luas 

dan fasilitas yang belum merata serta banyak wilayah 

yang sangat sulit dijangkau. Bukan hanya itu untuk 

menggunakan pemanfaatan teknologi dan media yang 

bervariatif jugaa diperlukannya biaya yang lebih. 

 

2. Macam-macam model pengembangan 

Dengan melaksanakan kajian pengembangan mesti tahu  

beragam model pengembangan yang tepat pada jenis produk 

yang hendak dikembangkan. Sebuah model bisa 

didefinisikan untuk bentuk perwakilanyang bisa diindera 

juga dilogikakan. Desain mengembangkan mempunyai 

beragam model pengembangan dengan bisa dijadikan 

patokan pada pengembangan suatu produk. Berikut sebagian 

macam model pengembangan: 

a. Model ADDIE 

Model ADDIE ialah model intruksional, yang mana 

model ini dikembangkan dengan sistematis juga berdasar 

teoritis desain belajar. Model ini tersusun dengan 

terprogram tepat pada susunan aktivitas sistematis untuk 

menyelesakan persoalan belajar yang berkiatan pada 

sumber belajar tepat pada keperluan juga karakteristik 

peserta didik. Ada lima sintak yang mesti dilaksanakan 
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pada model ini, ialah: (1) analisis, (2) desain, (3) 

pengembangan, (4) implementasi, (5) evaluasi.
52

 Dalam 

model ini ada banyak kesempatan guna melaksanakan 

penilaian dalam tiap sintak kegiatan pengembangan. Hal 

ini menjadikan dampak positif dalam penunjang mutu 

produk pengembangan. Dampaknya  ialah terdapatnya 

penilaian dalam tiap tahapan untuk tingkat kesalahan 

ataupun kekurangan produk bisa diminimalisir dalam 

sintak akhir. dengan sintak terakhir, untuk tahap penilaian 

kesemua produk yang sedang dikembangkan. Berikut 

ialah gambaran tahapan pada model ADDIE : 

 

 

Gambar 2.2 Model pengembangan ADDIE 

Dengan memakai model ADDIE pastinya ada 

kelebihan juga kekurangan. Kelebihannya ialah model ini 

sederhana juga gampang dipelajari bahkan strukturnya 

dengan sistematis. semntara kekurangannya yakni pada 

tahap analisis membutuhkan waktu lama, sebab dalam 
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analisis peneliti mesti menganalisis kinerja juga 

keperluan yang nantinya hendak berpengaruh pada 

keberhasilan desain produk dalam pengembangan 

berikutnya. 

 

b. Model ASSURE 

Model ASSURE ialah model desain belajar yang sifatnya 

praktis juga gampang dipakai dengan mendesain kegiatan 

belajar yang sifatnya individual juga klasikal. Pada kajian 

dan pengembangan model ASSURE ada enam sintak 

ialah: (1) analisis karakteristik peserta didik (analyze 

leaner characteristics), (2) merumuskan tujuan 

pembelajaran dan kompetensi (state objectives), 

(3)memilih metode, media dan bahan pembelajaran 

(select method, media and materials), (4)menggunakan 

media dan bahan pembelajaran (utilize materials), (5) 

mengaktifkan keterlibatan peserta didik (require learner 

participation), (6) evaluasi dan revisi (evaluation and 

revise), hal itu menurut Smaldino, dkk.
53

 Berikut desain 

pengembangan model ASSURE: 
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Gambar 2.3 Model pengembangan ASSURE 

 

Model ASSURE terdapat sebagian kelebihan, 

yaitu: (1) merencanakan juga mengimplementasikan pada 

waktu begitu relatif singkat, (2) komponen cukup 

lengkap guan menrancang pelaksanaan belajar, (3) 

peserta didik terkait aktif pada proses belajar, (4) begitu 

tepat pada proses belajar di sekolah. Sedangkan 

kekurangan pada  model ini yakni walau komponen 

relatif banyak, tapi tidak seluruhnya komponen desain 

belajar termasuk di dalamnya.
54

 

 

c. Model Dick dan Carey 

Model Dick & Carey pada model ini terdapat 

sepuluh sintak yang dimasukkan pada system R&D. 

Dalam model ini, kegiatan pengembangan dilihat untuk 

sebuah komponen sistem pengajaran yang dengan 

langsung berkiatan dalam komponen system pengajaran 

                                                     
54Maulana Arafat L, Nasran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI 

Implementasi Kurikulum 2013 Berbasis HOTS (Order Thinking Skills), ed. Alviana C 

(Yogyakarta :Samudra Biru, 2019), h.108. 



 

 

38 

lain. Diterangkan Borg and Gall model pengembangan 

Dick and Carey yakni sebuah model intruksional dalam 

sistematis. Hal ini disebabkan pada sintak awal 

mengembangkan hingga dengan desiminasi produk 

dalam dikembangkan pada melaksanakan proses 

perbaikan yang berlangsung dengan berlnajut sampai 

target (standar kualitas) produk yang dikembangkan bisa 

dicapai, ialah sebuah produk yang sifatnya efektif, 

efisien,juga bermutu. Desain model Dick & Carey ialah: 

 

Gambar 2.4 Model pengembangan Dick and Carrey 

Pada sistem R&D model Dick and Carrey ada 10 

tahapan yang mesti dilewati, ialah: (1) analisis keperluan 

dan tujuan, (2) melaksanakan analisis belajar, (3) analisis 

pembelajar dan konteks, (4) merumuskan tujuan 

performasi, (5) pengembangan instrumen, (6) 

dikembangkannya strategi instruksional, (7) 

pengembangan dan menentukan material instruksional, 

(8) merancang juga melaksanakan penilian formatif, (9) 

melaksanakan revisi instruksional, (10) mendesain dan 

melakukan penelitian formatif.
55

 

                                                     
55Cecep Kustandi dan Daddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2020), h.109. 
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Penelitian berjudul “Pengembangan Buku Ajar 3d 

(Tiga Dimensi) Dilengkapi Pop Up Book Dan Boneka 

Jari Pada Pembelajaran Tematik Kelas lima Tema lima 

Subtema dua Pembelajaran Kedua” adalah pembelajaran 

yang menggunakan media pembelajaran berbasis tiga 

dimensi maka begitu pada proses belajar peserta didik 

bisa melakukan interaksi pada media belajar yang 

menarik juga efektif dengan begitu peserta didik tidak 

tarasa bosan ketika belajar. Berlandaskan konsep itu, 

model pengembangan relevan dalam dikembangkannya 

buku ini yakni model ADDIE. Berangkat pada analisis 

juga referensi dengan ini penulis menentukan model yang 

relevan padaorientasi pengembangan media belajar 

memakai buku bahan ajar tiga dimensi dalam belajar 

tematik kelas V SD/MI ialah model pengembangan 

ADDIE. 

Model ini ditentukan berlandasan pertimbangan 

yakni model ini dikembangkan dengan sistematis juga 

didasarkan teoritis desain belajar. Model ADDIE tersusun 

terprogram dalam susunan aktivitas dengan sistematis 

pada upaya mengatasi permasalah belajar berhubungan 

pada media tambahan tepat pada keperluan juga 

karakteristik peserta didik. Model ini juga Cuma ada lima 

tahapan yang gampang dimengerti juga bsia diterapkan 

pada pengembangan produk misalkan media, buku ajar, 

video, multimedia dan lainnya. Kelima sintak pada model 

ADDIE yakni tahap analisis keperluan, desain produk, 

pengembangan produk, implementasi produk, dan tahap 

evaluasi hasil produk. 

 

C. Kerangka berfikir 

Kerangka berfikir pada penelitian ini adalah terdapat potensi 

dan masalah dalam proses pembelajaran yaitu kurang menariknya 

media yang digunakan selama ini dalam proses pembelajaran 

sebagai penunjang keberhasilan pembelajaran pada peserta didik. 
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Serta masih terpaku menggunakan media cetak yang monoton 

sebagai media pembelajaran pada saat belajar, kurangnya media 

pembelajaran yang menarik sebagai pendukung pembelajaran 

saat ini. Tahap pertama yang dilakakun peneliti ini adalah 

melakukan wawancara kepada pendidik pengampu kelas dengan 

hasil digunakan untuk menjadi sumber yang akan digunakan 

dalam pengembangan media pembelajaran buku berbasis tiga 

dimensi dilengkapi boneka jari. Kemudian tahap kedua 

mendesain produk dengan penulisan mengacu pada Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar. Tahap selanjutnya 

melakukan validasi desain produk yang kemudian 

dikonsultasikan pada tim ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan 

ahli media. Ahli materi akan menguji kelayakan dari segi materi. 

Ahli bahasa menguji kelayakan dari segi bahasa dan ahli media 

menguji pada aspek kegunaan media yang dikembangkan. Uji 

coba produk akan dilakukan pada peserta didik siswa kelas V 

(Lima) MIN 1 Bandar Lampung dan SDN 1 Pajaresuk. Revisi 

produk akan dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk untuk 

mendapat kriteria produk yang layak. Untuk memberikan 

kelancaran dalam penelitian ini sehingga penulis menyusun 

rencana sebagai berikut: 
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Gambar 2.5 Langkah-langkah pengembangan 
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